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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tuntutan pekerjaan, tipe keprib-
adian ekstrovert, dan dukungan supervisor dapat menurunkan tingkat kelelahan
emosional karyawan. Populasi pada penelitian ini adalah 558 karyawan produksi
PT. Tripilar BetonMas Salatiga yang terdiri dari bagian proses, gudang material,
hand moulding, dan recoperation. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu
porpotional random sampling dengan hasil sampel sebesar 85 karyawan. Hasil men-
unjukan bahwa tuntutan pekerjaan, tipe kepribadian ekstrovert, dan dukungan su-
pervisor memiliki nilai sig. < 0.05 sehingga tuntutan pekerjaan dapat menurunkan
tingkat kelelahan emosional dan memiliki hubungan positif. Sedangkan tipe ke-
pribadian ekstrovert dan dukungan supervisor dapat menurunkan tingkat kelelahan
emosional dan memiliki hubungan negatif. Saran dari penelitian ini yaitu hendakn-
ya perusahaan lebih memperhatikan tuntutan yang diberikan pada karyawan dan
hendaknya supervisor memberikan dukungan yang lebih optimal pada karyawan.
Penelitian ini masih menggunakan sampel homogen, yaitu jenis kelamin laki-laki,
untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel dengan jenis kel-
amin laki-laki dan perempuan untuk dibandingkan tingkat kelelahan emosional
yang dialami.

Abstract

The study aims to determine whather hod demand, extrovert personality types, and supervi-
sor support can reducethe level of emotional exhaustion of employees. The population on this
study were 558 employyes of PT. Tripilar BetonMas Salatiga, consisting of process, material,
hand moulding, and recoperation. The sampling technique used proportional random sam-
pling, the result of sampling was 85 employees. The result show that jod demand, extrovert
personality types, and supervisor support can reducethe level of emotional exhaustion and
have a significant value < 0.05, so the jod demand can reduce emotional exhaustion and
have positive relation. While extrovert personality types, and supervisor support can reducethe
level of emotional exhaustion and have negative relation. Suggestions from this research that
company should pay more attention to the demands given to employees and supervisors should
provide more optimal support to employees. This study is still using homogeneous samples, ie
male sex, for further research is expected to use samples of male and female sex to compare the
level of emotional exhaustion experienced.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia menjadi faktor
yang sangat penting bagi keberhasilan perus-
ahaan maupun organisasi (Anggraeni, 2011).
Karena, sumber daya manusia memiliki peranan
dalam menjalankan setiap kegiatan operasional
perusahaan. Pencapaian tujuan perusahaan
pun juga bergantung pada kualitas sumber daya
manusia yang dimiliki. Manusia merupakan
sumber daya yang paling bernilai (Poernomo &
Waulansari, 2015). Untuk itu, perusahaan perlu
memeperhatikan hal-hal yang dapat menunjang
kinerja karyawan maupun mempertimbangkan
hal-hal yang dapat mengganggu kualitas kinerja
karyawan.

Kelelahan emosional (emotional exhausti-
on) karyawan menjadi salah satu hal yang perlu
diperhatikan dan dipertimbangkan oleh peru-
sahaan, karena berpengaruh pada kualitas hi-
dup pekerjaan dan berpengaruh juga terhadap
keoptimalan fungsi organisasi (Wright & Cro-
panzano, 1998). Kondisi ini merupakan suatu
bentuk emosi negatif yang dapat menimbulkan
perilaku yang buruk dan berpengaruh terhadap
penurunan kinerja karyawan (Lee dkk., 2013).
Tentu akan menjadi masalah jika tingkat kele-
lahan emosional karyawan berada pada tingkat
yang tinggi.

Kelelahan emosional merupakan bagian
dari tiga dimensi burnout yaitu kelelahan emo-
sional, depersonalisasi, dan menurunnya hasrat
pencapaian diri (Maslach & Jackson, 1981).
Lee dkk. (2013) dalam penelitiannya menye-
butkan bahwa kelelahan emosional telah diakui
secara luas sebagai dimensi inti dan menjadi di-
mensi yang paling penting dari burnout. Wright
dan Cropanzano (1998) juga menyebutkan bah-
wa kelelahan emosional merupakan dimensi
burnout yang berpotensi penting dalam perkem-
bangan penelitian. Hal inilah yang mendasari
penelitian ini fokus pada dimensi kelelahan
emosional.

Terdapat banyak faktor yang mempen-
garuhi timbulnya kondisi kelelahan emosional
pada karyawan, salah satunya yaitu tuntutan
pekerjaan (job demand). Tuntutan pekerjaan
yang terlalu tinggi mengharuskan karyawan
untuk bekerja keras dan mencurahkan pikiran
serta emosi untuk memenuhi tuntutan yang
diberikan. Li dkk. (2013) dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa tuntutan pekerjaan ber-
pengaruh positif terhadap kelelahan emosio-
nal. Sehingga, ketika tuntutan pekerjaan yang

diterima karyawan tinggi, maka kemungkinan
karyawan mengalami kelelahan emosional juga
tinggi, begitupun sebaliknya.

Perusahaan biasanya melihat tuntutan
pekerjaan yang diberikan kepada karyawan se-
bagai salah satu upaya untuk mengoptimalkan
kinerja perusahaan dan meningkatkan target
pencapaian perusahaan. Tetapi di sisi lain, tun-
tutan pekerjaan terkadang dapat menjadi be-
ban bagi karyawan itu sendiri yang justru dapat
mempengaruhi kondisi fisik dan psikologis ka-
ryawan, yang pada akhirnya dapat menurunkan
kondisi kesehatan karyawan dan berdampak
juga terhadap pencapaian perusahaan.

Maslach, Schaufeli dan Leiter (2001) me-
nyebutkan bahwa variabel penelitian yang dapat
menjadi penyebab (antecedent) timbulnya kondi-
si kelelahan emosional dikelompokan menjadi
tiga tingkatan, yaitu organisasi, pekerjaan, dan
individu. pada tingkat individu, tipe kepribadian
atau yang biasa disebut big-five personality men-
jadi variabel yang menarik untuk diteiti. Tipe
kepribadian memiliki peran dalam menentu-
kan kemungkinan karyawan untuk mengalami
kondisi kelelahan emosional. Hardiyanti (2013)
dalam tulisannya menjelaskan bahwa tipe kep-
ribadian merupakan bagian yang penting dalam
perkembangan penelitian mengenai kelelahan
emosional.

Kepribadian manusia terbentuk dari ba-
nyak sekali komponen atau sifat dan setiap
komponen merupakan variabel. Setiap orang
memiliki kepribadian yang susunan kompo-
nennya berbeda dengan orang lain (Saputra &
Yuniawan, 2012). Kepribadian merupakan cara
hidup atau gaya hidup keseluruhan tingkah laku
yang ditunjukan dalam bentuk sikap, watak, ni-
lai kepercayaan, motif dan (Subiaktono, 2013).

Big Five Personality merupakan pendeka-
tan dalam psikologis kepribadian yang men-
gelompokan sifat kepribadian dengan analisis
faktor (Hardiyanti, 2013). Kepribadian diang-
gap sebagai faktor penting mengenai bagaimana
seseorang berpikir, merasakan, dan berkelaku-
an yang selanjutnya akan membedakan antara
individu satu dengan individu lain melalui tipe
kepribadian yang dominan (Anggraeni, 2011).

Menurut Anggraeni (2009) tipe kepriba-
dian ekstrovert merupakan faktor yang domi-
nan dari big-five personality, dimana keripadian
ini dapat memprediksi tingkah laku sosial seo-
rang individu. Menurut beberapa penelitian
mengenai kepribadian, individu dengan kepri-
badian ekstrovert yang tinggi, akan lebih baik
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dalam berintasi dan akan lebih banyak berinte-
raksi dengan lebih banyak orang dibandingkan
dengan individu yang memiliki tingkat kepriba-
dian ekstrovert yang rendah. Tipe kepribadian
ekstrovert cenderung menunjukan sikap yang
hangat, ramah, penuh kasih sayang, serta me-
nunjukan keakraban terutama pada orang yang
telah dikenal lama.

Charoensukmongkol dkk. (2016) menye-
butkan bahwa dukungan dari seorang supervi-
sor dapat menurunkan kelelahan emosional dan
juga membantu karyawan untuk lebih percaya
diri terhadap kemampuan mereka dalam meny-
elesaikan tujuan pekerjaan mereka. Dukungan
supervisor berkaitan dengan dukungan atasan
dengan pekerjaan bawahannya (Murniasih &
Sudarma, 2016).

Selain itu, dukungan dari supervisor juga
sangat mempengaruhi karyawan untuk dapat
meningkatkan kinerja mereka (Novira & Mar-
tono, 2015). Dukungan dari supervisor secara
umum dapat dianggap sebagai interaksi kerja
yang positif antara seorang supervisor dan seo-
rang bawahan. Sebuah dukungan supervisor
dapat memberikan apa yang bawahan butuhkan
dalam memotivasi mereka untuk berkerja lebih
baik (Bhanthumnavin, 2003).

Kelelahan emosional yang terjadi pada
karyawan akan berdampak buruk dan dapat
mempengaruhi pekerjaan karyawan, seperti
keengganan untuk berangkat kerja, merasa ber-
salah, merasa gagal, mudah marah dan dendam,
berkecil hati dan merasa masa bodoh (ignoring).
Gejala kelelahan emosional yaitu pertama: indi-
vidu merasa lelah dan tidak bertenaga, kehilan-
gan energi, frustrasi, kehilangan semangat serta
tidak mampu memberikan pelayanan dengan
baik (Christianto & Putra, 2016).

Penelitian Basim, Begenirbas dan Yalcin
(2013) menyarakan untuk menguji pengaruh
dukungan sosial terhadap kelelahan emosional.
Peneliti memilih dukungan supervisor menjadi
salah satu variabel bebas dalam memprediksi
kelelahan emosional karena dianggap sebagai
sumber penting yang berhubungan dengan pe-
kerjaan, dan hal tersebut membantu pencapaian
karyawan terhadap tujuan pekerjaan karyawan
(Suan & Nasurdin, 2016).

Madnawat dan Mehta (2012) menyata-
kan bahwa selama dua dekade terakhir belum
banyak penelitian yang dilakukan mengenai tipe
kepribadian pada kelelahan emosional, padahal
sebenarnya tipe kepribadian memainkan peran
penting dalam perkembangan burnout khusus-

nya untuk dimensi kelelahan emosional. Peneli-
ti menguji pengaruh tipe kepribadian extraversion
pada kelelahan emosional. Selain itu, tuntutan
pekerjaan menjadi variabel penting sebagai
prediktor yang kuat bagi kelelahan emosional
pada karyawan (Baeriswyl dkk., 2016). Untuk
itu perlu dilakukan penelitian pengaruh tuntu-
tan pekerjaan yang diberikan kepada karyawan
terhadap kondisi kelelahan emosional mereka.

Pekerja yang rentan mengalami kelela-
han emosional salah satunya adalah karyawan
bagian produksi. Bagi perusahaan manufaktur
karyawan produksi merupakan bagian penting
dari perusahaan, karena sebagian besar produk-
tivitas perusahaan bergantung dari bagaimana
kinerja karyawan produksi. Oleh karena itu,
penting bagi perusahaan untuk memperhatikan
kondisi fisik dan psikologis karyawan produksi
agar proses produksi dan hasil produk dapat ter-
jaga kualitasnya.

Penelitian mengenai kelelahan emosional
ini akan dilakukan pada karyawan produksi PT.
Tripilar BetonMas Salatiga yang biasa dikenal
dengan nama TBM. Sebagai perusahaan yang
memproduksi atap atau fiber dan silicaboard,
TBM menjadi salah satu perusahaan yang me-
nopang pembangunan di Indonesia. Penting
bagi perusahaan untuk menjaga kualitas dari
produk yang mereka hasilkan, selain untuk men-
jaga kepercayaan konsumen dan masyarakat,
juga untuk menjaga produktivitas perusahaan.
Dalam upaya menjaga kualitas produk dan pro-
duktivitas perusahaan, karyawan produksi men-
jadi salah satu hal yang perlu diperhatikan, ka-
rena mereka memegang peranan penting dalam
mewujudkan upaya tersebut.

Berdasarkan studi pendahuluan yaitu
berupa wawancara peneliti dengan karyawan
produksi PT Tripilar Betonmas Salatiga me-
nunjukan bahwa karyawan merasa mengalami
gangguan psikologis dan gangguan fisik. Gang-
guan psikologis yang dialami yaitu susah untuk
berkonsentrasi, sakit kepala, dan cenderung
untuk lupa. Sedangkan gangguan fisik yang dia-
lami yaitu berupa rasa nyeri di punggung dan
nyeri pada anggota badan. Gangguan psikologis
dan fisik yang dialami oleh karyawan ini meru-
pakan gejala dari kondisi kelelahan emosional.

Berikut ini merupakan data observasi
awal yang dilakukan peneliti pada karyawan
mengenai gangguan fisik dan psikologis yang
merupakan gejala dari kondisi kelelahan emo-
sional yang dialami karyawan PT. Tripilar Be-
tonmas Salatiga:
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Tabel 1. Gejala Kondisi Kelelahan Emosional yang dilami Karyawan

No Pertanyaan Jawaban Responden  Jumlah Persentase Keterangan
1 2 3 4 5 Skor
1 Saya merasa lelah pada akhir 4 10 29 26 31 370 74% Tinggi
hari kerja.
2 Saya merasa lelah ketikaban- 0 13 32 36 19 361 72.2% Tinggi
gun di pagi hari dan ketika
harus menghadapi pekerjaan
dilain hari.
3 Saya merasa lelah terhadap 1 6 19 39 35 401 80.2% Tinggi

jadwal pekerjaan saya.

Tabel di atas merupakan hasil observasi
awal yang dilakukan oleh peneliti, yaitu berupa
penyebaran 100 angket atau kuesioner mengenai
gangguan fisik dan psikologis yang meupakan
gejala dari kondisi kelelahan emosional. Hal ter-
sebut termasuk dalam indikator kelelahan emo-
sional yaitu, merasa Lelah pada hari akhir kerja,
merasa Lelah ketika bangun di pagi hari, dan me-
rasa Lelah ketika menghadapi jadwal pekerjaan.
Berdasarkan hasil penilaian responden terhadap
rutinitas pekerjaan yang dihadapi dapat disimpul-
kan bahwa tingkat kelelahan karyawan produksi
PT. Tripilar BetonMas tergolong tinggi. Hal ini
dapat dilihat dari nilai presentase jawaban respon-
den yang menujukan kriteria tinggi.

Penelitian ini mencoba untuk menguji apa-
kah tuntutan pekerjaan, tipe kepribadian ekstro-
vert, dan dukungan supervisor berpengaruh pada
tingkat kelelahan emosional karyawan produksi
PT. tripilar BetonMas Salatiga.

Pengembangan Hipotesis

Bakker dan Demerouti (2007) menyatakan
bahwa tuntutan pekerjaan menyebabkan proses
pelemahan kesehatan yaitu kelelahan mental dan
sumber daya fisik karyawan yang akhirnya me-
nimbulkan kelelahan emosional, sehingga tuntu-
tan pekerjaan mungkin untuk memiliki hubungan
positif dengan burnout. Karena kelelahan emo-
sional merupakan arti inti dari burnout (Li dkk.,
2013) dan menunjukan sebuah hubungan yang
kuat dengan variabel outcome yang penting jika di-
bandingkan dengan dimensi burnout yang lainnya
(Huang dkk., 2011), maka dapat dikatakan bahwa
tuntutan pekerjaan menjadi variabel yang kuat da-
lam memprediksi kelelahan emosional.

Ketika seorang karyawan dituntut beban
kerja yang berlebihan, maka hal ini akan berpen-
garuh pada tingginya kemungkinan untuk men-
galami kelelahan emosional. Penelitian terdahu-
lu Li dkk. (2013) mendukung adanya hubungan

yang positif antara tuntutan pekerjaan (tuntutan
fisik dan psikologis) terhadap kelelahan emosio-
nal. Hal yang serupa juga ditunjukan dari hasil
penelitian terdahulu Baeriswyl dkk. (2016) bah-
wa tingkat tuntutan pekerjaan yang tinggi akan
berhubungan positif dengan tingkat kelelahan
emosional yang tinggi. Sehingga ketika tuntutan
pekerjaan yang diterima karyawan tidak tinggi
maka akan berpengaruh pada tingkat kelelahan
emosional karyawan.

HI1: Tuntutan pekerjaan berpengaruh pada ting-

kat kelelahan emosional.

Kepribadian ekstrovert lebih mungkin un-
tuk mengalami emosi yang positif, seperti gem-
bira, antusias, dan optimis (Swider & Zimmer-
man, 2010). Kepribadian ekstrovert juga memiliki
kesediaan yang tinggi untuk membentuk hubun-
gan sosial dengan orang lain, perasaan damai
dalam kondisi sosial yang berbeda, berpartipasi
dalam aktivitas kelompok, bahagia, memiliki
energi yang tinggi, dan optimis (Vazifedoost &
Nazarian, 2016). Emosi positif yang ditunjukan
individu ekstrovert menunjukan bahwa individu
tersebut mampu untuk mengendalikan emosinya,
sehingga memiliki kecenderungan yang kecil un-
tuk mengalami emosi negatif yang dapat memicu
terjadinya kelalahan emosional.

Takemura dkk. (2015) dalam penelitian-
nya, menyimpulkan bahwa kepribadian ekstro-
vert memiliki hubungan yang negatif terhadap
kelelahan emosional. Swider dan Zimmerman
(2010) juga mendukung hasil penelitian tersebut,
ketika individu menunjukan kepribadian ekstro-
vert maka tingkat kemungkinan untuk mengalami
kelelahan emosional rendah. Sehingga individu
dengan tingkat kepribadian ekstrovert yang tinggi
akan berpengaruh pada kemungkinan kelelahan
emosional yang terjadi pada karyawan.

H2: Tipe kepribadian ekstrovert berpengaruh pa-
da tingkat kelelahan emosional.
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Dukungan supervisor adalah sumber daya
pekerjaan yang penting untuk dipertimbangkan
dalam membantu karyawan dalam hubungan-
nya dengan tingkat tuntutan pekerjaan yang
tinggi (Charoensukmongkol dkk., 2016), dima-
na hal tersbut dapat meningkatkan terjadinya
kelelahan emosional pada karyawan. Lee dkk.
(2013) menyatakan bahwa dukungan supervisor
juga menjadi sebuah sumber daya yang efektif
untuk karyawan dalam mengelola konflik den-
gan mengembangkan sumber daya yang cukup,
yang pada gilirannya dapat menyebabkan ren-
dahnya tingkat kelelahan emosional.

Berdasarkan hal di atas maka dapat di-
katakan bahwa ketika seorang karyawan yang
mendapatkan dukungan dari atasan dalam me-
nyelesaikan tugas maupun masalahnya akan
memiliki kemungkinan yang kecil untuk men-
galami kelelahan emosional. Hal ini dibukikan
oleh penelitian dari Charoensukmongkol dkk.
(2016) yang menunjukan bahwa dukungan su-
pervisor memiliki hubungan yang negatif den-
gan kelelahan emosional. Hal yang sama di-
kemukakan oleh Baeriswyl dkk. (2016), dalam
peneliiannya menyebutkan bahwa dukungan su-
pervisor berpengaruh secara langsung terhadap
kelelahan emosional, tersedianya dukungan so-
sial dari supervisor berpengaruh secara langsung
pada kelelahan emosional.

H3: dukungan supervisor berpengaruh pada
ting-
kat kelelahan emosional.

Tuntutan
Pekerjaan

Tipe
Kepribadian
Ekstrovert

Kelelahan
Emosional

Dukungan
Supervisor

Gambar 1. Kerangka Penelitian
METODE

Populasi dari penelitian ini adalah 558 ka-
ryawan produksi PT. Tripilar BetonMas salatiga

yang terdiri dari empat bagian yaitu proses, gu-
dang material, handmoulding, recoperation. Pen-
gambilan sampel menggunakan teknik propor-
tionate random sampling. Metode pengumpulan
data menggunakan metode observasi, wawanca-
ra, dan kuesioner. Teknik analisis data menggu-
nakan analisis deskriptif persentase, uji asumsi
klasik, uji regresi berganda, dan uji t.

Tabel 2. Jumlah Sampel

No Divisi Jumlah  Proporsi Jumlah
Bagian Populasi Sampel
Produksi

1 Proses 491 x 85 75

2 Gudang 32 x 85 5
Material

3 Hand Mould- 18 x 85 3
ing

4 Recoperation 17 x 85 2
Jumlah 558 85

Variabel-variabel yang diteliti dalam pen-
elitian ini adalah Tuntutan Pekerjaan (X1) den-
gan indikator tuntutan fisik dan tuntutan psiko-
logis (Li dkk., 2013). Variabel Tipe Kepribadian
Ekstrovert (X2) dengan indikator ramah, suka
berteman, tegas, aktif, mencari kegembiraan,
dan emosi positif (Costa & McCrae, 1992).
Variabel Dukungan Supervisor (X3) dengan in-
dikator dukungan emosional, dukungan infor-
masional, dan dukungan material (Bhanthum-
navin, 2003). Variabel Kelelahan emosional (Y)
degan indikator terganggu secara emosional,
merasa lelah pada akhir hari kerja, merasa le-
lah ketika bangun dipagi hari, tertekan ketika
menghadapi pekerjaan, merasa lelah ketika ke-
tika menghadapi jadwal kerja, merasa frustasi
ketika bekerja, merasa telah bekerja terlalu ke-
ras, dan merasa sudah pada batasnya (Jackson,
1998).

Uji Validitas

Hasil uji validitas variabel penelitian me-
liputi variabel tuntutan pekerjaan (X1), tipe ke-
pribadian ekstrovert (X2), dukungan supervisor
(X3), dan kelelahan emosional (Y) yang terdiri
dari 38 item pernyataan dengan nilai r Tabel =
0.3610.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 3. Uji validitas

Variabel penelitian Pernyataan  Nilai r hitung  Nilai r Tabel Keterangan
Tuntutan Pekerjaan (X1) T1 .077 361 Tidak Valid

T2 131 .361 Tidak Valid

T3 490 .361 Valid

T4 .662 361 Valid

T5 254 .361 Tidak Valid

Té6 671 361 Valid

T7 .637 .361 Valid

T8 .646 .361 Valid

T9 575 361 Valid

T10 .633 .361 Valid

T11 .833 .361 Valid

T12 .665 .361 Valid
Tipe Kepribadian Ekstrovert (X2) El 752 361 Valid

E2 .655 .361 Valid

E3 .643 .361 Valid

E4 .553 .361 Valid

E5 527 .361 Valid

E6 510 .361 Valid

E7 .680 361 Valid

E8 510 .361 Valid

E9 154 361 Tidak Valid

E10 374 .361 Valid

Ell 457 .361 Valid

E12 .549 361 Valid
Dukungan Supervisor (X3) D1 571 .361 Valid

D2 .569 .361 Valid

D3 .803 361 Valid

D4 747 361 Valid

D5 .848 361 Valid

D6 721 .361 Valid
Kelelahan Emosional (Y) K1 .682 .361 Valid

K2 778 361 Valid

K3 929 .361 Valid

K4 .679 .361 Valid

K5 .824 .361 Valid

K6 .830 .361 Valid

K7 .739 361 Valid

K8 .904 .361 Valid
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Berdasarkan Tabel 3, terdapat 4 item per-
nyataan yang tidak valid karena nilai r hitung <
r Tabel 0.361, yaitu 3 item pernyataan dari va-
riabel tuntutan pekerjaan dan 1 item pernyataan
dari variabel tipe kepribadian ekstrovert. Sedang-
kan 38 item pernyataan lainnya dinyatakan valid
karena nilai r hitung > r Tabel 0.3610.

Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas instrumen penelitian

dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach’s Kriteria Keterangan

1 Tuntutan  .760 7 Reliabel
Pekerjaan

2 Tipe Ke- .769 7 Reliabel
pribadian
Ekstrovert

3 Dukungan .805 7 Reliabel
Supervisor

4 Kelelahan 918 7 Reliabel

Emosional

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Ta-
bel 4 dapat disimpulkan bahwa seluruh instru-
men penelitian reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel penggang-
gu atau residual memiliki distribusi normal. Uji
normalitas dapat dilakukan dengan menggu-

Tabel 6. Uji Multikolinieritas

nakan analisis grafik dan analisis statistik. Data
dikatakan normal apabila nilai nilai asymp. Sig.
(2-tailed) > 0.05 Hasil uji normalitas menggu-
nakan analisis statistik yaitu dengan uji Kolmo-
gorov-Smirnov dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 85
Normal Parameters*® Mean .0000000
Std. 2.84239602
Devition
Most Extreme Differ- Absolute  .059
ences Positive .033
Negative -.059
Test Statistic .059
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Ta-
bel 5 diperoleh nilai asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0.200 > 0.05 maka data penelitian terdistribusi
normal.

Uji Multikolinieritas

Uji multikonieritas bertujuan untuk men-
guji apakah model regresi ditemukan adanya ko-
relasi antar variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjasi korelasi
antar variabel independen. Hasil uji multikoli-
nieritas dapat dilihat pada Tabel 6.

Coefficients?
Unstandardized Standardized i Collinearity Stafistics
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error  Beta Tolerance  VIF
I (Constant) 40.327 5.103 7.902  .000
X1_TUNTUTAN_ 439 102 .364 4.320 .000 .747 1.338
PEKERJAAN
X2_EXTROVERT -.361 .101 -.302 -3.579 .001 .745 1.343
X3_DUKUNGAN_  -.567 124 -.348 -4.563 .000 911 1.098

SUPERVISOR

a. Dependent Variable: Y KELELAHAN_EMOSIONAL
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Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bah-
wa setiap variabel bebas (tuntutan pekerjaan, tipe
kepribadian ektrovert, dan dukungan supervisor)
mempunyai nilai tolerance > 0.1 dan nilai VIF <
10. Dengan demikian dalam penelitian ini tidak
terjadi multikolinieritas antar variabel bebas da-
lam model regresi.

Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi terjadi ketidaksa-
maan variance dari residual satu pengmatan ke
pengamatan lain. Hasil uji heteroskedastisitas
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Unstandardized  Stan-
Coefficients dard-
Model ized
ode Coefi-  t  Sig.
cients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 3.522 20912 1.210 .230
X1_TUN- .021 .058  .046 364 717
TUTAN_
PEKER-
JAAN
X2_EX- -.055 058 -.122 -.960 .340
TROVERT
X3_DU- -.006 .071  -.010 -.088 .930
KUN-
GAN_SU-
PERVISOR
a. Dependent Variable: RESI2
Tabel 8. Uji Hipotesis
Coefficients?
Unstandardized  Stan-
Coefficients dard-
ized
Coef-
Model ﬁ-"ff ¢ Sig.
cients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 40.327 5.103 7.902 .000
X1_TUN- 439 102 .364 4.320 .000
TUTAN_
PEKER-
JAAN
X2_EXTRO-  -.361 101 -.302  -3.579 .001
VERT
X3_DU- -.567 124 -348 -4.563 .000
KUNGAN_
SUPERVI-
SOR

a. Dependent Variable: Y_KELELAHAN_EMOSIONAL

Uji Hipotesis

Berdasarkan Tabel 8, maka dapat diketa-
hui hasil uji hipotesis dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan uji signifikansi parameter
Individu (uji t). Hasil uji hipotesis dalam peneliti-
an ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

Hasil uji statistik parsial variabel tuntutan
pekerjaan pada kelelahan emosional diperoleh
hasil nilai t hitung untuk variabel tuntutan pe-
kerjaan sebesar +4.320 dengan hasil signifikansi
0.000 < 0.05. Berdasarkan hasil angka tersebut
dapat dikatan bahwa H1 diterima. Artinya, Hi-
potesis dalam penelitian yang menyetakan bahwa
tuntutan pekerjaan berpengaruh pada tingkat ke-
lelahan emosional diterima.

Hasil uji statistik parsial variabel tipe ke-
pribadian ekstrovert pada kelelahan emosional
diperoleh hasil nilai t hitung untuk variabel tipe
kepribadian ekstrovert sebesar -3.579 dengan
hasil signifikansi 0.001< 0.05. Berdasarkan ha-
sil angka tersebut dapat dikatan bahwa H2 dite-
rima. Artinya, Hipotesis dalam penelitian yang
menyetakan bahwa tipe kepribadian ekstrovert
berpengaruh pada tingkat kelelahan emosional
diterima.

Hasil uji statistik parsial variabel dukun-
gan supervisor pada kelelahan emosional dipero-
leh hasil nilai t hitung untuk variabel dukungan
supervisor sebesar -4.563 dengan hasil signifikan-
s1 0.001 < 0.05. Berdasarkan hasil angka tersebut
dapat dikatan bahwa H3 diterima. Artinya, Hi-
potesis dalam penelitian yang menyetakan bahwa
dukungan supervisor berpengaruh pada tingkat
kelelahan emosional diterima.

Pengaruh Tuntutan Pekerjaan pada Kelelahan
Emosional

Berdasarkan analisis data dalam peneliti-
an ini dapat diketahui bahwa tuntutan pekerjaan
dapat menurunkan tingkat kelelahan emosional.
Hal ini ditunjukan dari hasil perhitungan uji sa-
tatistik t, terlihat bahwa t hitung variabel tuntu-
tan pekerjaan sebesar +4.320 dengan probabilitas
0.000 menggunakan taraf signifikansi 5%, diketa-
hui bahwa nilai probabilitas 0.000 < 0.05 artinya
H1 diterima. Arah hubungan tuntutan pekerjaan
pada kelelahan emosional adalah positif, me-
nunjukan bahwa ketika tuntutan pekerjaan ting-
gi, maka akan meningkatkan kondisi kelelahan
emosional karyawan, dan sebaliknya ketika tun-
tutan pekerjaan yang diterima karyawan rendah
maka tingkat kelelahan emosional karyawan juga
akan rendah. Dengan kata lain tuntutan peker-
jaan berpengaruh pada tingkat kelelahan emo-
sional karyawan ketika tuntutan pekerjaan yang
diterima tidak tinggi.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan pene-
litian yang dilakukan oleh Li dkk. (2013) yang
menyatakan bahwa tuntutan pekerjaan memiliki
hubungan yang positif terhadap kelelahan emo-
sional. Tuntutan pekerjaan yang terlalu tinggi
mengharuskan karyawan untuk bekerja keras
dan mencurahkan pikiran serta emosi untuk me-
menuhi tuntutan yang diberikan. Penelitian ini
juga sejalan dengan Baeriswyl dkk. (2016) yang
menyebutkan bahwa tingkat tuntutan pekerjaan
yang tinggi akan berhubungan positif dengan
tingkat kelelahan emosional yang tinggi pula.
Sehingga dapat disimpulkan nhawa tuntuan pe-
kerjan berpengaruh pada tingkat kelelahan emo-
sional.

Karyawan produksi PT. Tripilar BetonMas
Salatiga merasa bahwa tuntutan pekerjaan yang
diterima karyawan memiliki hubungan dengan
tinggi rendahnya kondisi kelelahan emosional
yang dialami, baik dari segi tuntutan psikologis
maupun tuntutan fisik. Kondisi kelelahan emo-
sional yang tinggi akan muncul ketika karyawan
produksi mendapatkan tuntutan pekerjaan yang
tinggi pula. Pekerjaan yang menuntut karyawan
produksi untuk melakukan pekerjaan yang terka-
dang melebihi kemampuan, dihadapkan dengan
pekerjaan yang sangat sibuk, serta tuntutan pe-
kerjaan yang membutuhkan lebih banyak usaha
secara fisik tentu secara jangka panjang akan
mempengaruhi kondisi fisik maupun psikologis
karyawan produksi tersebut, yang pada akhirnya
akan menyebabkan kondisi kelelahan emosional
yang tinggi.

Berdasasrkan hasil analisis deskriptif va-
riabel tuntutan pekerjaan menunjukan bahwa
karyawan produksi PT. Tripilar BetonMas Sala-
tiga merasakan tingkat tuntutan pekerjaan yang
masih dalam batas yang wajar atau normal. Hal
ini dapat dilihat dari keseluruhan rata-rata nilai
indeks tuntutan pekerjaan sebesar 51.7 termasuk
dalam kriteria sedang. Hal tersebut menunjukan
bahwa karyawan dalam bekerja menerima tuntu-
tan pekerjaan dari perusahaan yang dapat masih
dipenuhi dengan baik oleh karyawan.

Indikator dari tuntutan pekerjaan yang
memiliki persentase tertinggi yaitu pada indika-
tor tuntutan fisik sebesar 54.2. Sedangkan untuk
persentase indikator tuntutan psikologis sebesar
49.3. Hal ini menunjukan bahwa karyawan me-
rasa perusahaan memberikan tuntutan pekerjaan
yang lebih banyak membutuhkan usaha secara fi-
sik kepada karyawan produksi. Karena memang
produksi yang dihasilkan oleh perusahaan me-
rupakan produk bangunan sehingga lebih mem-
butuhkan usaha secara fisik. Tuntutan fisik yang
harus dipenuhi karyawan setiap harinya dalam

jangka panjang berpengaruh terhadap kesehatan
fisik karyawan, yang pada akhirnya berakibat
pada tingkat kelelahan emosional karyawan yang
tinggi.

Pengaruh Tipe Kepribadian Ekstrovert pada
Kelelahan Emosional

Berdasarkan analisis data dalam penelitian
ini dapat diketahui bahwa tipe kepribadian ekst-
rovert dapat menurunkan tingkat kelelahan emo-
sional. Hal ini ditunjukan dari hasil perhitungan
uji satatistik t, terlihat bahwa t hitung variabel
tipe kepribadian ekstrovert sebesar -3.579 dengan
probabilitas 0.001 menggunakan taraf signifikan-
si 5%, diketahui bahwa nilai probabilitas 0.001
< 0.05 artinya H2 diterima. Arah hubungan tipe
kepribadian ekstrovert pada kelelahan emosional
adalah negatif, menunjukan bahwa ketika tipe
kepribadian ekstrovert tinggi, maka akan men-
gurangi kondisi kelelahan emosional karyawan,
dan sebaliknya ketika tipe kepribadian ekstrovert
yang dimiliki karyawan rendah maka tingkat
kelelahan emosional karyawan akan meningkat
atau tinggi. Dengan kata lain tipe kepribadian
ekstrovert berpengaruh pada tingkat kelelahan
emosional karyawan.

Hasil penelitian ini didukung oleh peneliti-
an terdahulu dari Takemura dkk. (2015); Morgan
dan Bruin (2010) yang menyatakan bahwa tipe
kepribadian ekstrovert memiliki hubungan nega-
tif pada kelelahan emosional. Swider dan Zim-
merman (2010) juga menyatakan hasil penelitian
yang sama, ketika individu menunjukan kepriba-
dian ekstrovert yang tinggi maka tingkat kemung-
kinan untuk mengalami kelelahan emosional
rendah. Sehingga dapat dikatakan bahwa tipe
kepribadian ektrovert dapat menurunkan tingkat
kelelahan emosional. Hardiyanti (2013) dalam
penelitianya juga menyatakan bahwa seseorang
dengan kepribadian ekstrovert lebih cenderung
untuk mengalami keadaan emosional yang po-
sitif. Karena lebih ramah dan mudah bergaul,
sehingga lebih mungkin memiliki jaringan perte-
manan yang lebih luas. Oleh Karena itu, lebih ba-
nyak mnedapatkan dukungan pada saat tertekan
ataupun saat mengalami gangguan secara fisik
maupun psikologis. Sebagai akibatnya, tingkat
kelelahan emosional yang dialami rendah.

Karyawan produksi PT. Tripilar BetonMas
Salatiga merasa bahwa kecenderungan tipe ke-
pribadian ekstrovert yang dimiliki berpengaruh
pada tingkat kondisi kelelahan emosional yang
dialami. Kondisi kelelahan emosional yang ting-
gi akan muncul ketika karyawan produksi cende-
rung memiliki tipe kepribadian ekstrovert yang
rendah atau bahkan karyawan tersebut bukan ter-
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masuk pada tipe kepribadian ekstrovert, melain-
kan cenderung pada tipe kepribadian yang lain.
Karyawan yang memiliki kecenderungan tinggi
terhadap sikap ramah, suka berteman, tegas, ak-
tif, mencari kegembiraan, dan memiliki emosi
yang positif tentu akan memiliki kemungkinan
yang kecil untuk mengalami kondisi kelelahan
emosional. Tetapi yang terjadi pada karyawan
produksi PT. Tripilar BetonMas Salatiga adalah
kecenderungan terhadap tipe kepribadian ekst-
rovert yang dimiliki kurang, sehingga muncul
kondisi kelelahan emosional yang tinggi pada
karyawan

Berdasasrkan hasil analisis deskriptif va-
riabel tipe kepribadian ekstrovert menunjukan
bahwa karyawan produksi PT. Tripilar BetonMas
Salatiga tidak memiliki kecenderungan tipe kep-
ribadian ekstrovert yang tinggi. Hal ini dapat dili-
hat dari keseluruhan rata-rata nilai indeks tipe ke-
pribadian ekstrovert sebesar 54.6 termasuk dalam
kriteria sedang. Tetapi variabel tipe kepribadian
ekstrovert memiliki indikator dengan persentase
tinggi yaitu pada indikator mencari kegembiraan
sebesar 76.5 termasuk dalam kriteria tinggi . Hal
ini berarti bahwa karyawan sering melakukan ke-
giatan untuk mencari kegembiraan sebagai upaya
untuk mengurangi tingkat kelelahan emosional
yang dialami. Sedangkan indikator dengan per-
sentase terendah yaitu emosi positif sebesar 45.5
termasuk dalam kriteria sedang. Hal ini menunju-
kan bahwa karyawan perlu untuk meningkatkan
emosi positif terutama yang berkaitan dengan pe-
kerjaan seperti mencintai pekerjaanya sekarang
dan selalu berusaha merasa bahagia saat melaku-
kan pekerjaan.

Pengaruh Dukungan Supervisor pada Kelela-
han Emosional

Berdasarkan analisis data dalam penelitian
ini dapat diketahui dukungan supervisor dapat
menurunkan tingkat kelelahan emosional. Hal
ini ditunjukan dari hasil perhitungan uji satatistik
t, terlihat bahwa t hitung variabel dukungan su-
pervisor sebesar -4.563 dengan probabilitas 0,000
menggunakan taraf signifikansi 5%, diketahui
bahwa nilai probabilitas 0.000 < 0.05 artinya H3
diterima. Arah hubungan dukungan supervisor
pada kelelahan emosional adalah negatif, menun-
jukan bahwa ketika dukungan supervisor yang
diterima karyawan tinggi, maka akan menurun-
kan tingkat kelelahan emosional karyawan, dan
sebaliknya ketika dukungan supervisor yang di-
terima karyawan rendah maka tingkat kelelahan
emosional karyawan akan meningkat atau tinggi.
Dengan kata lain dukungan supervisor berpenga-
ruh pada tingkat kelelahan emosional karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneli-
tian dari Charoensukmongkol dkk. (2016) yang
menunjukan bahwa dukungan supervisor me-
miliki hubungan yang negatif dengan kelelahan
emosional. Sama halnya dengan hasil penelitian
dari Baeriswyl dkk. (2016), dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa dukungan supervisor ber-
pengaruh secara langsung terhadap kelelahan
emosional, tersedianya dukungan sosial dari su-
pervisor berpengaruh secara langsung kelelahan
emosional.

Karyawan produksi PT. Tripilar BetonMas
Salatiga merasa bahwa dukungan supervisor
yang diterima berpengaruh pada tingkat kondisi
kelelahan emosional yang dialami. Kondisi kele-
lahan emosional yang tinggi muncul ketika kary-
awan produksi cenderung mendapatkan dukun-
gan dari supervisor yang kurang. Supervisor yang
selalu memberikan dukungan emosional, psiko-
logis, dan material pada karyawan atau bawahn-
nya akan mengurangi kecenderungan karyawan
untuk mengalami kondisi kelelahan emosional.
pada kenyataannya, karyawan produksi PT. Tri-
pilar BetonMas Salatiga merasa mendapatkan
dukungan yang kurang optimal dari supervisor
sehingga muncul kondisi kelelahan emosional
yang tinggi pada karyawan.

Berdasasrkan hasil analisis deskriptif varia-
bel dukungan supervisor menunjukan bahwa ka-
ryawan produksi PT. Tripilar BetonMas Salatiga
mendapatkan dukungan supervisor yang kurang
optimal. Hal ini dapat dilihat dari keseluruhan
rata-rata nilai indeks dukungan supervisor sebe-
sar 63.2 termasuk dalam kriteria sedang. Variabel
dukungan supervisor memiliki indikator dengan
persentase tertinggi yaitu pada indikator dukun-
gan material sebesar 67.1 termasuk dalam kriteria
sedang. Hal ini berarti bahwa karyawan merasa
dukungan berupa sumberdaya dan dukungan
yang nyata yang berkaitan dengan pekerjaan
kurang optimal. Sedangkan indikator dengan
persentase terendah yaitu dukungan informasio-
nal sebesar 59.1 termasuk dalam kriteria sedang.
Hal ini menunjukan bahwa dukungan supervisor
berupa nasehat, saran, dan bimbingan yang di-
terima karyawan kurang, sehingga berpengaruh
terhadap tingkat kelelahan emsoional karyawan

yang tinggi.
SIMPULAN DAN SARAN

Tuntutan pekerjaan berpengaruh pada
kelelahan emosional karyawan produksi PT. Tri-
pilar BetonMas Salatiga. Hal yang perlu diper-
timbangkan oleh perusahaan adalah tuntutan
psikologis dan tuntutan fisik yang harus dipenuhi
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oleh karyawan. Dengan mengurangi tuntutan ter-
sebut tingkat kelelahan emosional yang dialami
karyawan akan menurun. Tipe kepribadian ekst-
rovert dapat berpengaruh pada tingkat kelelahan
emosional karyawan produksi PT. Tripilar Beton-
Mas Salatiga. Hal yang harus diperbaiki oleh ka-
ryawan adalah sikap ramah, suka berteman, aktif,
tegas, mencari kebahagiaan, dan emosi positif.
Dengan upaya tersebut tingkat kelelahan emosio-
nal yang dialami karyawan akan menurun.

Dukungan supervisor dapat menurunkan
tingkat kelelahan emosional karyawan produksi
PT. Tripilar BetonMas Salatiga. Supervisor peru-
sahaan perlu memperhatikan dukungan yang di-
berikan kepada karyawan produksi, baik berupa
dukungan emoisonal, dukungan informasional,
dan dukungan material. Dengan meningkatkan
dukungan supervisor, maka tingkat kelelahan
emosional karyawan akan menurun.

Perusahaan perlu menurunkan tuntutan fi-
sik yang harus dipenuhi karyawan sebagai upaya
menurunkan tingkat kelelahan emosional kary-
awan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara
menambah perlengkapan dan peralatan mesin
yang dapat membantu meringankan pekerjaan
karyawan. Karyawan perlu mempelajari lebih
dalam mengenai emosi positif yang dimiliki se-
bagai upaya untuk menurunkan tingkat kelela-
han emosional karyawan. Hal tersebut dapat di-
lakukan dengan cara selalu merasa bahagia saat
melakukan pekerjaan, mencintai pekerjaan yang
dilakukan sekarang dan menyelesaikan masalah
pekerjaan dengan pikiran yang tenang.

Supervisor perusahaan perlu meningkat-
kan dukungan informasional kepada karyawan
sebagai upaya untuk menurunkan tingkat kelela-
han emosional karyawan. Upaya tersebut dapat
dilakukan dengan cara memberikan nasehat,
saran, dan bimbingan yang berkaitan dengan
penyelesaian masalah pekerjaan yang dihadapi
karyawan. Sampel dalam penelitian ini masih
homogen, yaitu laki-laki. Untuk peneliti selanjut-
nya, disarankan melakukan penelitian pada objek
dengan sampel laki-laki dan perempuan, sehing-
ga hasil penelitian lebih bervarisai.
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